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PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT
MELALUI DESIGN FOR CHANGE

Dr. Mugowim, M. Ag!

Pengantar

Buku vang sedang Anda baca 1 merupakan  Ebiyar  (memilih
langkah terbaik) menebarkan mlarntlar - posiuf darr para mahacewa
underoraduate dalam proses perkubahan Pengantar Stadi Islarm kepada pubilik
vang lebih Juas. Semua 1s buku 11 berasal dart pengalaman langsung
mahasiswa melakukan perubahan agar lebith bernlar posiuf. Flal i anvara lan
dilandasi oleh pemikiran bahwa belajar tentang ajaran Islam  hakikamya
merupakan pembiasaan mengimplementasikan nilar nilar ajaran T<lam dalam
kehidupan schan-han, bukan menghafal ajaran agama, sebab nilar-nmilar agama
scharusnya dibumikan dalam konteks realitas, bukan melangit. [Karena i,
melalui proses 11 diharapkan mahasiswa lebith menyadar pentingnya nilas
nilal tersebut hidup dalam kenyataan. IDr antara upaya untuk menghidupkan
kualitas posiuf tersebut adalah melalui pendekatan partisipatf-ekpenensial
(particapatory-expenential approach). Melalur pendekatan 1, milar ajaran lslam
tidak menjadi ide yang bersifat kognitif-diskursif yang diperdebatkan melalus
perkuliahan, namun lebih bersifat afektif yang dialarmi dan dirasakan sehingga
hidup dalam din settap mahasiswa. D1 antara model pembiasaan milar adalah
dengan Design for Change (DfC) yang terdin dari empat tahapan, yairu eel,
Imagine, Do, dan Share atau lebih sering disingkat dengan FIDS. Model i

' Penulis adalah pembelajar dan pencant keanfan sepanjang hayar dalam
Rumah Keanfan. Saat 11 sebagar certified tramner Living Values Fducanon (LVE)
dalam Association for Living Values FEducanon (ALIVE) Internanonal vang
diterapkan lebth dan 80 negara. Dalam kapasttasnya sebagar traner, penubs telah
memberikan pelatthan lebth dan 700 kali di bherbagai tempat khususnya lembaga
pendidikan seperts PAUD, madrasah, sckolah, pesantren hingga perpuruan tngg,
dalam dan luar negen. Selain 1tu, dia juga sebagar konsultan pendidikan khususnyva
pendidikan nilat, karakter dan softskill. Saat i1 dia juga sebagar dosen pada jenjang
S1, 82, dan S3 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Korespondensi dapat dilakukan vi3
HP. 0818256675 atau email: mugowim7 1 (@yahoo.com.
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terinspirasi dar Riverside School vang dikembangkan oleh Kiran Bir-Sethi di

India. Selama satu semester, segap Mma
menghidupkan nilai di rempat masing-masing
sendir.
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sesuai dengan kebutuhannya

Pendidikan Sepanjang Hayat

Ajaran Islam menganjurkan penungnya pendidikan sepanjang hayat,

qrutlah ilmu mulai dan ayunan sampal

Pendidikan adalah sebuah process of

benda (noun). Perjalanan

uthlub al-‘ilm min al-mabd ila ar- lahd, tu
liang lahad. Mengapa long life education?
becoming. Hidup adalah kata kerja (vert), bukan Kata
hidup seuap orang sangat dinamis. naik-turun, kadang berhasil dan kadang
gagal, kadang di atas dan kadang di bawah. Hidup laksana roda yang selalu
berputar. Tidak selamanya Lita di bawah dan odak selamanya kita di atas.
Yang terpenting adalah bagaimana kita memaknai kehidupan, sebab hidup

memang untuk mencar makna, bukan mencan makan.

Kehidupan selalu berjalan dinamus. Mengapa? Sebab, problem dan
tantangan hidup selalu berubah. D1 sisi lain, kebutuhan manusia juga selalu
berubah. Hal ini seiring dengan pertumbuhan (growrh) dan perkembangan
(develogpmen?) manusia vang selalu berubah. Perrumbuhan lebih terkait dengan
dimensi fisik vang terkait dengan ruang dan waktu. Sedangkan perkembangan
terkait dengan dimensi psikologi dan spirtual. Untuk dapat mengatasi setiap
persoalan vang dihadapi secara personal dan sostal settap orang memerlukan
alat vang memadai yvang disebut dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Unwk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologt diperlukan proses
pendidikan. Proses 1ni dapat berlangsung di mana saja, ddak terbatas pada
lembaga pendidikan formal, namun juga pendidikan informal (lingkungan
keluarga) dan pendidikan non-formal (masyvarakat) bahkan media sosial.
Dengan pe@nbangan tersebut pendidikan h;lkj};atm-a adalah sebuah proses
transformas dini dan sosial yang dapat berlangsung d.l mana saja.

1\
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Proses transformasi diri dimulai dan lingkungan keluarga baik keluarga
int (nuclear jamily) maupun keluarga besar (extended family). Keluarga inti terdin
dani ayah, 1bu dan anak, sedangkan keluarga besar ditambah dengan anggota
keluarga lain seperti kakek, nenek, paman, bibi, sepupu, dan keluarga dan
unsur lainnya. Proses transformasi din penung dilakukan sebab ketika
seorang anak dilahirkan kualitas j1wa vang awalnva sempuma dibertkan oleh
Allah berkurang atau bahkan hilang vaitu kedamaian. cinta, kebahagiaan, dava
dan kemurnian, karena lingkungan vang tudak memungkinkan kualitas-kualitas
tersebut hidup dan berkembang dengan baik. D1 antara lingkungan vang adak
memungkinkan nilai-nda tersebut hidup adalah suasana penuh egoisme,

arogansi, kemarahan, kelekatan pada dunia, nafsu dan keserakahan.

Proses transtormasi di lingkungan pendidikan formal juga perlu
ditekankan sebab selain keluarga. lembaga pendidikan formal juga sepert
pendidikan anak usia din1 (PAUD), pendidikan dasar, pendidikan menengah
dan pendidikan unggr. PAUD menempat peran paling sentral dalam proses
pendidikan formal sebab pada jenjang inilah sekitar 80% karakter manusia
terbentuk. Anak pada usia i1 dikenal juga sebagai golden age vakni usia
sebelum enam tahun. Begitu urgensinva usia emas, wajar kalau Gordon
Drvden dan Jeannette Vos dalam The Learning Revolution mengatakan bahwa
“all children are borm genms and we spend the first vears of their life
degeniusing them”. Karena 1tu, para pendidik di jenjang ini perlu lebth
optimal dalam membiasakan karakter peserta didik.

Orang tua dan guru pada jenjang PAUD perlu lebih sinerg
menghidupkan karakter positif setiap anak sebab pembiasaan yang posiuf di
lingkungan keluarga perlu dijaga dan dinngkatkan kualitasnya keuka di
PAUD. Sebaliknya, kettka ada kebiasaan negauf yang ada di lingkungan
keluarga, pendidik di PAUD seharusnya mengembalikan kualitas posiuf.
Sinergi ini semakin penting dilakukan saat ini sebab di era Revolusi Industn
4.0 ini segala hal dapat diakses dengan mudah, cepat dan instan e
dengan maraknya media sosial seperti WA, facebook, twitter dan media online
lain vang berdampak pada kemudahan akses informasi dan pola komunikasi

1adi - : | social media
yang berubah. Yang menjadi persr:::a]an banyak conzent yang ada d1 soca

* e 'Tnl'-"-.
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cenderung negatf yang dapat mempengaruhi mindset negatf bagi

penggunanya terutama anak-anak.

Jenjang pendidikan formal terpenting kedua adalah pendidikan dasar
vakni sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Mengapa level 1n1 sangat
if>611ﬁllg? Qebab. jenjang pendidikan SD/MI inilah pendidik perlu lebth
memperhatikan setiap karakter setiap peserta didik. Meskipun mereka sudah
melewat usia emas yang ditempuh pada PAUD, para pendidik ungkat dasar
harus lebih memperhatikan karakter nap peserta didik. Jika ternyata karakter
peserta didik sudah positif maka tugas pendidik menjaga dan meningkatkan
Larakter tersebut. Sebaliknya, jika karakter vang dimiliki peserta didik adalah
negatuf maka tugas pendidik mengubahnya agar menjadi positf. Pada jenjang
ini tantangan lebih berat dibandingkan jenjang PAUD sebab karakter peserta
didik sudah terbentuk di jenjang PAUD.

Berdasarkan gambaran di atas, dapat dipahami bahwa salah besar
ketka pendidikan Kkarakter diberikan pada jenjang lebih unggi, apalagi
perguruan tinggi, sebab hampir semua karakter peserta didik sudah terbentuk.
Pendidikan tnggi lebih tepat membicarakan karakter secara akademuik-
teorets. Konsep karakter lebth dijadikan sebagai obyvek penelinan,
diperdebatkan dan dikonseprualisasikan. Akan lebih baik jika semua jenus
paradigma miset Vaitu posifivistic paradigm, Inlerpreiive paradigm dan transjormative
paradigm. Paradigma pertama lebth menekankan pada tinjauan teoretis dar
sebuah obvek penelinan. Penelit sebagai subyvek sedangkan vang ditehu
sebagai obvek. Penelii menggunakan kerangka teon tertentu untuk
menghakimu  (judging), menganalisis (analvsing), dan mengukur (measuring
sebuah fenomena.

Proses Reflektif

Sebuah rulisan menarik dipasang di Griya Dunamus, sebuah Pusat
Pelauhan vang dikelola oleh Franklin Foundanon di daerah Puncak Bogor.
Tulisan tersebut adalah “reading without reflecung 1s like caung without

digesung”, yang Kurang lebih artinya membaca tanpa melakukan refleksi

Vi

Scanned by TapScanner



|

laksana makan tanpa dicerna. Bayangkan jika kita makan tapi tanpa dicerna,
makanan tersebut tidak bisa menjadi zat atau giz1 dan energi dalam tubuh kita.
Makanan tersebut hanya lewat begitu saja dart mulut sampat kita keluarkan.
Bagaimana dengan bacaan kita? Semua yang kita baca laksana tumpukan data
atau pengetahuan tap: tidak akan menjadi gagasan yang menggerakkan, ruh
yang menginspirasi atau memotivasi menuju perubahan. Karena iru, refleks:
menjad: sangat penting jika kita mau melakukan perubahan berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman vang kita miliki. Dalam konteks ini, menank
pernvataan dan salah seorang futurolog kenamaan Alvin Toffler terkait

dengan makna literasi.

Menurut Toffler, “The illiterate of the 21st century will not be
those who cannot read and write, but those who cannot learn, unlearn,
and relearn.” Makna dari statemen tersebut kurang lebih adalah vang
dimaksud dengan orang vang buta huruf pada abad ke-21 bukanlah
orang yang tidak dapat membaca dan menulis, namun mereka vang
tidak dapat Jearning, unlearning dan relearning. 1 carning dapat dimakna:
sebagar proses belajar, mengkonstruksi (comstructing), mengumpulkan
pengetahuan dan pengalaman sebanyak mungkin untuk menghadap:
kehidupan nvata. Proses constructing 1m1 tndak hanya melalut bacaan semarta
namun juga melalul pengindraan lain sepertt melihat, mendengar, meraba, dan
mencium. Hasil proses tersebut berupa pengetahuan dan pengalaman. Secara
normal, semakin panjang usia semakin kaya pengetahuan dan pengalaman.
Hanya saja, banyaknya pengetahuan dan pengalaman yang kita miliki tersebut
belum tentu membuat kita lebth dewasa dan matang, sebab panjangnva usia
ini baru sebatas chronological age (usia kronologis), bukan mental age (usia
mental). Usia mental yang kita miliki tidak berbanding lurus dengan usia
kronologis kita. Usia mental terkait dengan kematangan seseorang seperu
kemampuan mengambil keputusan, menvelesatkan masalah, membangun
komunikasi, kemampuan bekerjasama, toleran, menghargai, bertanggung
jawab, komitmen dan berintegritas. Orang yang secara kronologis berusia 60

tahun belum tentu usia mentalnya juga 060 tahun. Boleh jadi usia

kronologisnya 60 tahun tapi usia mentalnya baru 20 rahun. Sebaliknva, boleh

. 1 ) | -
jadi ada orang yang secara kronologis baru berusia 20 tahun, namun us

Vil
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mentalnva setara dengan 60 tahun. Karena itu, kita mungkin ingat ada 1stlah
“rua itu past dan dewasa 1tu pilihan™. Pilthan terka dengan kemampuan

memulth altemanfmg terbaik. Hal i dilakukan dcngan PIG‘SES MRi23TIRE.

psiructing, vaitu melakukan

U niearning dapat dimaknai sebaga: proses deco
refleks1 dan kontemplasi atau perenungan atas pengetahuan dan pengalaman
vang telah kita miliki. Dalam QS. Al-Hasyr ayat 18, proses uniearmng adalah
kegratan wai-iandsur, merenungkan,
atas pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki. Banvaknva _T. _Lmah
pengetahuan dan pengalaman vang kitz miliki odak akan menguban @iz it
kalau udak kita sadan. kita renungkan. dan kita 1adikan sebaga! gagasan unms
mengubah dif. Yang pertama periu kit lakukan adalah melakukan sef-
mmhnﬂ.f_ kesadaran dif tentang semua vang pernah Ktz alami. D1 antarz carz
paling sederhana yang dapat kita lakukan adalah berhenn sejenak melihat apa
vang dapat kitz ambil nilainya dan kegiatan hari ini sejak bangun ndur sampa
d& tempat ini. Kadang kita hanya memikirkan atau merenungkan hal-hal vang
besar sepert kecelakaan. banjir, gempa bumi atau bencana besar lain. Padahal.
kitz bisz belajar banvak dar seekor nyamuk. Ajahn Brahm. Kepala Vihara d
Perth Austrziia dalam bulku Si Caang dar Petualangannya mengatakan bahwa
kitz bisz belajar kesabaran dar nvamak bahkan kita dapat belajar menahan
dir untuk tdak membunuh sesama makhluk. Bukankah kita diutus oleh Allah
SWT sebagai rahmat bagi seluruh alam? Bukan hanya unwk manusia, tapl
juga untuk binatang, rumbuhan, bahkan benda mau sekalipun. Dan proses
seli-awareness inilah kemudian muncul sef-understanding, pemahaman din tenang
siapz kita, kelebthan dan kelemahan vang kita miliki. Dengan proses m: kita
punvz petz din secara utuh sejak kita dilahirkan sampai saat 1n1. Dengan seir-
understanding 1 kita akan mampu mengendalikan din (se/-conzrol).

[ niearning dapat juga kita sebut sebagar proses muraiavarun-ras,
melakukan “penghitungan” din sendin atas “sepak tenang” kira di masa lalu.
Tanpz proses i odak ada perbaikan apa pun vang kita lakukan. Bahkan, ki
ndak sadar sedang melakukan apa saat i1 Allah SWT pun mengecam orang
yang sedang shalat tanpa diserta1 kesadaran. Fa-warii-musnalin. Celakalah

orang vang shalat, yaiu orang yang ndak sadar kalau sedang shalat, orang

Vil
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vang shalat tapi ingin dilthat orang lain, dan orang yang shalatnya udak
berdampak pada realitas hidup dengan memecahkan problem sekitar seperts
membela kaum lemah dan menyantuni anak yvatim. Surat al-Ma'un
mengingatkan kita pentingnya mempunyai kesadaran dirt atas apa vang
sedang kita lakukan. Sebab., ketika kita tidak sadar sedang melakukan aktifitas
| apa sebenarnva kita ibarat robot yang dikendalikan oleh sesuatu di luar din
kita. termasuk alam bawah sadar kita. Dalam bahasa Sir Muhammad Igbal,
| kita mempunyai kesadaran mustik, di mana kita diombang-ambingkan oleh

cakrawala [realitas]. Seharusnya kita mempunyai kesadaran profetik di mana

kita mampu mengendalikan cakrawala [realitas].

Jadi. dengan proses unlearning ini kita belajar memetakan [mapping] dan
mengendalikan diri [se/f-control]. Kita tahu apa yang seharusnyva kita lakukan
untuk menjadi lebih baik. Kita mulai menyadann apakah kita sudah
mempunyai visi hidup atau belum. Kita juga tahu apakah kita lebih
berorientasi jangka pendek, di dunia, atau jangka panjang, di akhirat. Wa-
akhiratu khairul-laka minal-ula. Dari proses kedua imi juga kita dapat
menganalisis setiap yvang kita alami dari aspek penvebab, akibar vang
ditmbulkan, sampai jalan keluar yang dapat diambil. Proses kedua inilah vang

kemudian mengantar kita pada proses ketiga yaitu re/earning.

Relearning adalah proses rekonstruksi atau /Z-ghad dalam QS al-Hasyr
ayat 18. Proses ini menjadikan kita punya dream, goal setiing. cta-cia dan
planning tentang apa vang akan dilakukan. Kita bisa membavangkan apa vang
akan terjadi dalam diri kita dalam 10 tahun yang akan datang. Kita dungatkan
oleh seorang John Goddard vang di usia 15 tahun menulskan mumpinya
sebanyak 127 hal. Di usia 50 tahun lebth dart 100 mumpinya terwujud. Kira
juga diingatkan oleh seorang Merry Riana dalam bukunya Mezp: Seuia Dodar.
sebuah buku kisah nyata merath mimpi terbebas dan masalah keuangan ch
usia 30 tahun, ternyata di usia 26 tahun mimpinya terwujud dengan punya
penghasilan sekitar 10 mulyar per bulan. Bagaimana dengan kita orang Islam-
Dalam QS al-Hasyr ayat 18 kita dungatkan untuk juga mempunyal mmpi
hidup. Hanya saja, satu hal yang belum kita mubiki, yaitu kevakinan. Keyakinan
bahwa kita hebat, boleh bermump: seungg lang1t. Kevakinan bahwa kita

-
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27 il atu
diapakan ATlah SWT fmmfed caizon. Sati-sanunya & duma Tidak ada s
camaz di domaz sehmngga adak pe:m ada samgan. Sebab. semua

keziaiban merace, dalam diz k. maka mubklah satu  hal, vaw
KEYAKINAN (4. Kevaknaniah vang membuat Kita mempunvat arzasn.

S

Kevakinznlah vang membuat Kitz maniap melangkah sebab punva arah mau
kemanz Semakin jelas mumpi kita, maka semakin vakinlah kita dalam
menghadap: hidup. Langkan kita semakin jelas Strategn juga makin jelas.
Sebuah survey tentang mump: menunjukkan, hanva 3¢ orang vang punya
mimpi dan ditubs. Sepuluh tahun beakuwnva kelompok i menjad: orang
vang sangat sukses. 10%¢ orang punva mumpi tap: udak ditubs, sepulun anun
berkumnva menjad: orang sukses. 60°¢ orang punva mump: tap: udak jelas,
setelah sepuluh tahun menjad: orang biasa saja. Dan 27%0 orang ndak punya
mumpt, ketka 10 tahun benkumva dicck menjad: orang gagal. Secara personal
dan mnsurusional kita bisa mewuiudkan mumpr kita asal dirubs dan diyakim
berhasd. Dalam sebuah lembaga. apapun lembaga tersebut, asalah semua
elemen mempunya satu mump: maka akan terwujud. Namun, jtka hanva ada
satu elemen vang punya mump: dan vakin sedangkan elemen lain udak vakin,
maka mumpi tersebut sulit drwujudkan.

Keyakinan vang paling angg adalah bahwa semua mimpi kita tersebut
akan diwujudkan Allah SWT sebab Dia berfirman berdoalah, mintalah pada-
Ku, maka akan Aku kabulkan. Berdoa adalah bermimpi .4lazsaliabu bikafin
avdap. Bukankah Allah SWT sudah cukup bagi hambz-Nva2 untuk semua
urusan. Dalam shalat kita juga paso kita membaca ryyaka na'budu wa-ryyaka
nasta’tn, HANY A kepada-Mu ya Allah kam menvembah dan hanva kepada-
Mu ya Allah kami munta pertolongan. Bukankah ada penbahasa, man proposes
and God disposesz Hanya saja, selama 1ni kita lebih bergantung pada selain Allah

SWT. Kita mengadu kepada-Nva hanva keuka ndak ada jalan keluar, baru
ingat Allah SWT. Alangkah indahnya jika semua vang akan kita lakukan kita
ajukan dulu, kita komunikasikan dulu, kepada Allah SWT. Ajukan apa pun
permasalahan vang kita hadap: kepada Allah SWT, Dia pasu mendengar dan
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mengabulkan. Namun, coba kalau kita berkeluh kesah kepada orang, bisa-bisa

kita malah bertambah masalah.

Tiga hal vang sebutkan di atas, mular dart larmno, unlearning dan
relearning, merupakan proses menpubah mndies menjach pribadi tercerahkan,

unggul dan menjadi rahmat bagy seluruh alam. Apa yang kita alami saat int,

nasib kita hart 1 udak lain adalah wuojud mindser yang kita miliki. Sebab.

mimdser merupakan  seperangkat pola berpikir yang mempengaruhi sikap,

undakan, dan langkah di masa depan. Allah SWT' telah membenkan cap,
stempel hebat dalam dir kita, hanva saja kita belum mengambil dan mevaking
cap terscbut. Dalam QS Ali Imran ayat 139, Allah SWT berfirman vang

arunya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih

hati, sebab kamu paling unger (derajatnya), jika kamu orang beriman”. In
merupakan “ayat ant galau”. Sebab, oleh Allah SWT kita tidak diperbolehkan
merasa lemah [terhina] dan bersedih. Perasaan ini muncul sebagai perwujudan
ketnadaan keyakinan [iman] dalam diri kita. Allah telah memberikan stempel
“al-2’launa” derajat paling unggi. Derajat ini dapat dicapai jika kita punva
iman. Rhenald Kasali pernah mengatakan jika kita ingin menjadi orang hebat.
maka ubahlah pola berpikir kita dann “SEEING IS BELIEVING” menjad:
“BELIEVING IS SEEING”.

Akhirnya, ketiga hal mengubah mundser di atas sebenarnya merupakan

penerapan prinsip KAIZEN, vaitu continuons quality improvement, peningkatan

| kualitas din secara berkelanjutan. Dalam &aigen kita mengenal langkah PDCA,
yakni Plan, Do, Check and Action yang scharusnya selalu kita laksanakan di

mana pun berada, apa pun profesi kita. [Hal yang sama juga dapat diterapkan

dalam hidup kita, bahwa hidup harus terus berubah lebth baik. Maka, seuap
pergantian waktu baik tahun, bulan, bahkan hart kita memular babak baru
mengubah nastb masa depan dengan mengubah mndiet dengan proses seir-

awareness, self-understanding, self-control, dan self-changing.

X1
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Living Values and Spirituality dengan Design for Change (DfC)

Salah satu cara untuk lebih membumikan nias-ngdar agama adalah

dengan teori perubahan model Design for Change (DfC) yang diperkenalkan

oleh Kiran Bir Sethi India. Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa ada
empat tahapan yang perlu kita lakukan untuk membuat perubahan, vait i el
Do. dan Share. Tahapan FEEL menckankan pada kegelisanan atau
g kita hadaps baik secara personal maupun insttusional. Masalah
jurang antara harapan dengan kenyataan, apz Vang kita
strasi seharusniz Kitz

Imagine,
masalah yan

berarti adanya

inginkan belum scsual dengan kenyataan. Sebagai 1lu
via, seharusnva kita penubh kedamaiar,

bahagia tapi kenyataan kita belum bahag
namun faktanya kita senng galau, gelisah, dan penuh ketegangan, dan
scharusnya kita bisa tepat waktu dalam melakukan kegiatan atau target narmun

kita cenderung mengulur waktu. Selain 1tu. secara kelembagaan atau dalam
komunitas. kadang kita merasakan ada yang perlu diubah atau diperbaiki.
Dalam konteks ini, perlu menyatukan persepsi bersama tentang apz yang
li Hal ini terkait dengan idenufikass masalah atau memilih
Di samping itu, faktor utama akar
rang boleh jads

perlu diperba
masalah paling priontas di sekitar kita.
masalah juga penting dilihat secara bersama. Bagi satu O

menjadi masalah tap1 bagi orang lain bukan masalah.

Setelah mengidentifikasi masalah dan menentukan akar masalah,

langkah kedua, IMAGINE, perlu dilakukan. Fokus dan langkah 1 adalah
membavangkan apa yang secharusnya terjadi, misalnya jika vang dirasakan
pesimis, maka yang dibayangkan adalah optmis. Jika vang dirasakan sedih,
maka vang dibayangkan adalah bahagia. Kalau FEEL lebih beronentas: masa
lalu. maka IMAGINE berorientasi pada masa depan. Yang pertama

kedua berorientasi solution-based. Fokus dan

dar1 tahap

cenderung problem-based, yang
tahap imajinasi adalah kondis1 yang diharapkan, mimpi, atau solus!
pertama. Solusi yang dibayangkan sangat ditentukan oleh kemampuan kita

memilih masalah prioritas sckaligus penyebab utama dari masalah yang

sedang kita hadap.

+ Tahap selanjutnya adalah DO, yang mencakup rencana (PLAI\") dan
implementasi IMPLEMENT) dari harapan atau solusi yang sudah kita pilih.
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Rencana terkait dengan berbagat langkah yang diperlukan untuk mevujudkan
rencana atau harapan yang telah dibuat pada tahap kedua. Semakin konkret
rencana semakin jelas langkah yang akan kita ambil. Implementasi sangat
ditentukan oleh kejelasan rencana untuk menyelesatkan masalah sesuai
dengan vang dibayangkan. Pada tahap ketiga ini, kita harus betul-betul
melaksanakan rencana yang telah dibuat, baik terkait dengan waktu maupun
tempat. Karena itu, kita perlu membuat batasan waktu pelaksanaan dan

rencana vang telah kita buat agar lebih jelas melihat keberhasilannva.

Setelah tahap ketiga dilaksanakan, maka tahap terakhir dan DfC adalah
SHARE. SHARE artinva kita berbagi pengalaman dan inspirasi dar carz
mengatasi masalah yang kita hadapi dengan langkah-langkah vang telah
direncanakan. Pada tahap 1ni, belum tentu semua rencana dan langkah yang
kita rencanakan berhasil mengatasi, sebab boleh jadi ada faktor lain vang
mempengaruhi. Rencana yang berisi langkah-langkah menuju harapan boleh
jadi tidak optimal. Karena itu, kita perlu berbagi tentang berbagai hal yvang
mendukung dan menghambat implementasi langkah dari rencana yang dibuat.
SHARE bisa berupa tulisan ataupun lisan. Secara tertulss, hasil implementast
dapat berupa laporan naratif atau bergambar yang menggambarkan langkah-
langkah vang telah dilakukan. Sementara itu, secara lisan, sharzng dapat berupa
presentasi dari hasil perubahan. Yang juga perlu diperhatkan pada tahap
terakhir ini adalah melakukan refleksi untuk mengambil pelajaran (besr-practice)
dari desain perubahan yang telah kita buat.

Empat langkah dalam DfC hakikatnya merupakan cara prakos untuk
menghidupkan nilai dan spiritual dalam konteks keseharian. Nilai posiuf vang
kurang atau belum kita hidupkan akan lebith mudah dilihat keberhasilannya
dengan model DfC sebab kita mulai dari kegelisahan (FEEL), membavangkan
yang diharapkan (IMAGINE), melakukan rencana (DO), dan berbag
pengalaman (SHARE) dari implementasi rencana vang telah kita buat unruk

mewujudkan harapan menghidupkan nilai positif. Dengan DfC 1 kita akan
mengetahui tingkat keberhasilan dalam mengatast persoalan menghidupkan
nilai dan spiritual. Dengan cara ini kita dapat selalu meningkatkan kualitas
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nilai dan spiritual kita di masa mendatang. D1 sinilah akan terjadi confinnons
guality improvement.

Penutup: Managing Yourself

Ada sebuah “ungkapan™ yang parut direnungkan bahwa di dunia ada
dua hal yang tidak dapat diubah yvairu masa lalu dan orang lain. Kita udak bisa
mengubah masa lalu walaupun pensuwa yvang baru saja terjadi. namun kita
bisa mengambil pelajaran atau nilai dant senap pensuwa tersebut. Karena 1tu
mengapa ada proverh “experience is the best teacher”, pengalaman [masa lalu]
adalah guru terbaik, tentu bagi orang yang mampu menjadikan pengalaman
tersebut sebagai guru. Kita udak dapat mengubah orang lain, artinya orang
lain udak sekedar orang di luar kita, namun dapat juga berupa semua penstwa
vang ada di sekitar kita. Kita ndak dapat mengendalikan semua orang dan
i-:e}adjan di luar did kita. Yang dapat kita lakukan adalah mengubah din
sendid. Kita dapat mengendalikan perasaan, pikiran. perkataan, tulisan dan
tundakan kita sendiri. Yang lebih senng temadi, kita merasa sedih atau
bermasalah karena stresor di luar dini kita. Kalau kita dapat mengendalikan
diri secara positf, maka semua akan baik-baik saja. Menurut ajaran agama
Islam setnap orang adalah pemumpin, setap pemumpin akan dimintai
pertanggungjawaban dan semua yang dilakukan.

Inn dan kepemumpinan adalah pengaruh. Pengaruh arunva
membentkan warna, mengendalikan, mengubah atau menggerakkan.
Kepemimpinan din (inner-leadership) arunva kemampuan mempengaruhi din
kita sendini dani dalam. Mengelola dini dengan baik agar lebih posiaf. Dengan
kepemimpinan din  kita dingatkan untuk  memiliki kemampuan
mempengaruhi seuap pikiran, perasaan, perkataan, tulisan dan undakan kita.
Tidak mengherankan jika sebuah buku vang berjudul Management Tips karva
um dan Harvard Business Review menekankan penungnva managing yourself
(mengelola din kita sendini terlebih dahulu). Menurut karva 11 mengelola

semua urusan udak akan berhasil tanpa dimulai dari kemampuan mengelola
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din sendin Keberhasdan  mengelola sendinn  akan  mempengaruhi

keberhasilan dalam l'nrngt‘lulzl orang lain dan semua urusan.

Semua tulisan alam buku i merupakan contoh konkret tentang
bagaimana membiasakan mengubah dint Kita dar kondis1 vang cenderung
negaut sepern pikiran, perasaan, hsan, rulisan dan undakan kita menjadi lebih
bak dan posint. Model Design for Change (DfC) vang pernah ditaw arkan
oleh Ruran Bir Setht dant India hanvalah sebuah contoh yang sudah terbuku

berhasil dalam mengubah kebiasaan (Paoul) negatf menjact posiat, atau

memngkatkan kualitas agar lebih punmt lag1. Perub: han dinn model DtC tenru
hanva menjadi 7veger saja, sebab model i sebatas launhan vang dilakukan
cecara formal, karena penugasan, namun keberhasilan dalam mengubah din
akan sangat tergantung pada masing-masing individu, apakah memang ingin
berubah dan dalam ataukah karena “modus agar tampak berubah lebih baik™.
Pada akhinva senap vang kita lakukan, positf ataupun neganf, akan kembal

kepada din kita sendirt.

Dalam konteks pendidikan, pembiasaan karakter posinf bagi calon
pendidik tentu sangat diperlukan sebab dan lima kompetens: guru, vakni
profesional, pedagogik, kepribadian, sosial dan leadership, nga kompetensi
terakhir vang sangat mempengaruhi keberhasilan seorang pendidikan sebab
kenganva termasuk Kategon sofzeks/, sedangkan dua kompetens: pertama
termasuk ‘ardiks. Yang perlu kita renungkan adalah mayontas lembaga
pendidikan, khususnva pendidik, lebih fokus mengembangkan hardskall
danpada softskill. Bahkan menurut Rhenald Kasaly, lebth darnt 90%¢ pendidik
di Indonesia lebth menekankan hardskill daripada softskill. Hanva sekitar 10% ¢
pendidik vang fokus pada softskill. Mereka inilah vang termasuk guru
mspiranf. D1 antara cin guru inspiratf adalah guru vang mendidik (carvgrezng
dan menyentuh (fowching), bukan mengajar (reaching); guru vang melakukan
proses pembelajaran sebagai sebuah panggilan (/7). bukan Karena tuntutan
formabstas-adoumstranf, apalagi terpaksa menjadi guru karena ndak ditenma

i dunia kerja yang lebth menjanpkan.
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Akhirnva. Ibn Sina dalam bukunya A/-Qanun fi al-Thibb mengatakan
“adak ada pasten yang putus asa, vang ada adalah dokter vang buruk™
Kondisi emosi pasien sangat dipengaruhi oleh kondist emosi dokter. Energi
vang dimiliki dokter akan menyebar mempengaruht kondisi pasien. Dokter
%‘ané mempunyai kualitas din positif akan membuat pasien lebth posinf.
mempercepat proses penvembuhan, optimis, dan nvaman. Sebaliknya, dokter
vang mempunvai kualitas din negatif akan menyebabkan pasien putus asa,
mungkin penvakimya menjadi lebth parah, menurun atau memburuk. dan
tidak punva harapan. Hal yang sama juga berlaku untuk proses pendidikan.
Kualitas difi pendidik sangat mempengaruhi kualitas dinn peserta didik.
Karena itu, sedap pendidik seharusnva mampu menampilkan din sebaga:
model positif selama proses pembelajaran ketika berhadapan dengan peserta
didik. Semap pendidik seharusnva mampu menampilkan din sebagai urirg
positive model bagi peserta didik. Kalau senap pendidik mampu menjadi model
positif, maka karakter positif ini akan menular kepada orang di sekitarnya. Hal
ini tidak akan terjadi kalau tidak dimulai dari diri sendin. DfC adalah salah
satu alternatf membiasakan karakter positf kepada para calon pendidik
Keberhasilan model ini akan sangat tergantung pada keseriusan masing-
masing individu. Buku 1n1 adalah “buku latthan™ para mahasiswa agar menjadi
pribadi vang lebih positf. Melalui model ini para mahasiswa dibiasakan untuk

menjadi pembelajar sepanjang hayat. Semoga bermanfaat dan selamat
mengambil inspiras: dan karya 1n.

Denpasar, 26 Desember 201Y
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